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Abstract 

This study aims to improve the mathematics learning outcomes of third grade students of SDN 1 

Gembyungan, using the STAD learning model to solve problems related to everyday life. The 

research subjects were the third grade students of SDN 1 Gembyungan, totaling 14 students, 

consisting of 8 male students and 6 female students. Data collection techniques are observation 

techniques and written techniques. The research instrument used an observation sheet and a 

written test sheet. The data analysis technique used is a qualitative descriptive technique. Based 

on the results of the implementation of the lesson plan, it can be concluded that: the results of 

learning mathematics using the STAD learning model for grade III students of SDN 1 

Gembyungan have increased in the material for the quotient of two whole numbers without 

remainder. This can be seen from the increase in learning outcomes in each cycle, namely in cycle 

1 and cycle 2. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 1 

Gembyungan materi hasil bagi dua bilangan cacah tanpa sisa menggunakan model pembelajaran 

STAD untuk menyelesaikan masalah yang dikaitkan kehidupan sehari-hari. Subjek penelitian 

siswa kelas III SDN 1 Gembyungan yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 6 

siswa perempuan. Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi dan teknik tertulis. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi dan lembar tes tertulis. Tekhnik analisis data yang 

digunakan adalah tekhnik deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil pelaksanaan perencanaan 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa : hasil belajar matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD siswa kelas III SDN 1 Gembyungan mengalami peningkatan pada materi 

hasil bagi dua bilangan cacah tanpa sisa. Hal tersebut dapat terlihat dari peningkatan hasil belajar 

pada tiap siklus yakni pada siklus 1 dan siklus 2. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar siswa di kelas III SDN 1 Gembyungan pada semester genap tahun pelajaran 

2021/2022   ditemukan permasalahan bahwa kemampuan anak dalam membagi hasil bagi dua 

bilangan cacah tanpa sisa sangat kurang. Hal ini melatar belakangi dilakukan penelitian tindakan 

kelas dalam rangka peningkatan hasil belajar matematika hasil bagi bilangan cacah tanpa sisa 

melalui metode STAD. Mengingat matematika adalah salah satu pelajaran yang penting di Sekolah 

Dasar. Pelajaran matematika telah diperkenalkan sejak  siswa menginjak kelas 1 Sekolah Dasar 

(SD) hingga sekolah lanjut. Untuk itu diperlukan cara yang tepat untuk membantu siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya diperlukan model pemebelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa pada materi hasil bagi bilangan 

cacah tanpa sisa adalah model pembelajaran STAD. Menurut Slavin (2008 : 143) STAD merupakan 

salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sedarhana, dan merupakan model yang 

paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. 

Berdasarkan teori tersebut teori memilih motode tersebut karena dinilai lebih sederhana untuk 

diterapkan pada siswa dijenjang SD. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat komponen 

menurut TIM-FKIP UT, 2019 : 26 yaitu perencanaan,tindakan,pengamatan, refleksi. Dalam 

penelitian ini penulis menerapkan metode STAD dalam kegiatan pembelajaran dengan harapan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi tersebut. Penelitian disusun dalam 2 siklus 

dengan begitu penulis dapat memantau peningkatan hasil belajar setelah penerapan metode STAD 

selama 2 siklus tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 2 siklus. Dengan 

tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 1 

Gembyungan tahun 2021/2022 pada siswa kelas 3  dengan jumlah 14 anak yang terdiri dari 8 laki-laki 

dan 6 perempuan. Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi dan teknik tertulis. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi dan lembar tes tertulis. Tekhnik analisis pada penelitian ini 

adalah deskriftif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada pelajaran matematika materi hasil bagi dua bilangan cacah 

tanpa sisa melalui model STAD pada siswa kelas III  semester genap SDN 1 Gembyungan tahun 

pelajaran 2021/2022 dapat meningkat pada tiap siklusnya yakni pada siklus 1 dan siklus 2. Hal ini 

berarti penerapan model STAD pada siswa kelas III semester genap SDN 1 Gembyungan pada materi 

hasil bagi dua bilangan cacah tanpa sisa dapat dapat dikatakan berhasil meningkatkan nilai siswa. 

 
Tabel 1. Daftar perolehan nilai siswa pada siklus 1 dan 2 

Interval  Tingkat Kelompok Eksperimen  

Siklus 1  Siklus 2 

76 - 100 Sangat tinggi 0 9 

   51 – 75  Tinggi  14 5 

26 – 50 Rendah 0 0 

0 - 25 Sangat Rendah 0 0 

 Rata - rata 62 72 
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Pembahasan 

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I 

pada pelajaran Matematika materi hasil bagi dua bilangan cacah tanpa sisa siswa kelas III SDN 1 

Gembyungan menggunakan model STAD sudah berjalan dengan baik. Diketahui bahwa jumlah siswa 

yang mendapatkan hasil belajar dengan rentang 51 – 75 sebanyak 14 siswa dari 14 siswa dengan nilai 

rata – rata 62. Sedangkan pada siklus 2, siswa yang mendapat nilai rentang 51 – 75 sebanyak 5 siswa 

sedangkan yang mendapatkan rentang nilai 76 – 100 sebanyak 9 siswa dari jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 14 orang dengan nilai rata – rata kelas 72. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada materi hasil bagi dua bilangan cacah tanpa sisa kelas III 

SDN 1 Gembyungan menggunakan model STAD serta penelitian tindakan kelas ini dianggap berhasil 

Hal ini seiring pendapat dari Ari kunto (2010) penelitian tindakan kelas merupkan kegiatan penelitian 

yang dilakukan terhadap sejumlah subjek yang menjadi sasaran yaitu peserta didik, bertujuan 

memperbaiki situasi pembelajaran di kelas agar terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada pelajaran matematika materi hasil bagi dua bilangan cacah 

tanpa sisa melalui model STAD pada siswa kelas III semester genap SDN 1 Gembyungan tahun 

pelajaran 2021/2022 dapat meningkat. 

Saran 

Setelah melakukan kegiatan penelitian ini diharapkan guru dapat merubah metode pembelajaran yang 

sebelumnya terpusat pada guru menjadi terpusat pada siwa. Selain itu memvariasikan metode, media 

maupun model pembelajaran dapat mencegah kebosanan siswa pada kegiatan pembelajaran. 
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